KOMPOSIT BIOPESTISIDA EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica Papaya)
DENGAN BIONUTRIEN S-367B DITERAPKAN
PADA TANAMAN KAILAN (Brassica albograba L)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains pada

Program Studi Kimia

=2

Oleh:

Rosa Oktaviani

2005160

PROGRAM STUDI KIMIA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN
ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2024



KOMPOSIT BIOPESTISIDA EKSTRAK DAUN PEPAYA (Cacica Papaya)
DENGAN BIONUTRIEN S-367B DITERAPKAN
PADA TANAMAN KAILAN (Brassica albograba L)

Oleh:
Rosa Oktaviani

2005160

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Sains pada Program Studi Kimia Fakultas Pendidikan Matematika dan [Imu

Pengetahuan Alam

© Rosa Oktaviani 2023
Universitas Pendidikan Indonesia

Agustus 2023

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang Skripsi ini tidak boleh diperbanyak
seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang, fotokopi, atau cara lainnya tanpa

izin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN

KOMPOSIT BIOPESTISIDA EKSTRAK DAUN PEPAYA (Cacica Papaya)
DENGAN BIONUTRIEN S-367B DITERAPKAN
PADA TANAMAN KAILAN (Brassica albograba L)

Rosa Oktaviani
2005160
Disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing I

s~

Drs. Yaya Sonjaya, M.Si.
NIP. 196502121990031002

Pembimbing Il

NIP. ¥97512232001121001

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Prof, Fitri Khoerunnisa, Ph.D
NIP. 197806282001122001




LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Komposit Biopestisida
Ekstrak Daun Pepaya (Cacica Papaya) dengan Bionutrien S-367B diterapkan
pada Tanaman Kailan (Brassica Albograba. L)’ ini beserta seluruh isinya
adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku
dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung
resiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika

keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Agustus 2024

Rosa Oktaviani

2005160

ii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberi rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Komposit Biopestisida Ekstrak Daun Pepaya (Cacica Papaya)
dengan Bionutrien S-367B diterapkan pada Tanaman Kailan (Brassica
Albograba. L)”. Shalawat dan salam penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad

SAW, keluarganya, sahabatnya, dan umatnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan jenjang S1 pada Program Studi Kimia, Fakultas Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia.
Penulis menyadari walaupun sudah semaksimal mungkin menyusun skripsi ini,
tentunya masih ada banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik maupun saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini

kedepannya.

Bandung, Agustus 2024

Rosa Oktaviani

2005160

il



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis

ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orang tua saya Bapak Amin Rahman dan Ibu Hastuti Maryana. Bapak
dan ibu tersayang yang selalu mendo’akan, selalu memberikan kasih sayang
yang sangat besar, dan mengajarkan untuk terus berusaha agar menjadi
seseorang yang sukses. Terima kasih selalu membersamai penulis dan
memberi semangat kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan
dengan baik.

2. Ketiga adik terkasih, Nabila, Zahra, Yusuf yang selalu menghibur, memberi
semangat, dan memberikan motivasi selama ini melalui celotehannya
sehingga dapat terselesaikan skripsi ini.

3. Bapak Drs. Yaya Sonjaya, M.Si. selaku Pembimbing I penulis yang telah
memberikan penulis kepercayaan untuk bergabung dalam proyek penelitian
bionutrien, bersedia membantu penulis dalam penulisan skrispi di sela-sela
kesibukannya, memberikan kritik dan saran kepada penulis sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan.

4. Bapak Dr. Igbal Musthapa, M.Si. selaku Pembimbing II penulis yang telah
membimbing penulis dalam penulisan skrispi ini, memberikan kritik dan
saran terhadap skripsi penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat
waktu.

5. TIbu Prof. Fitri Khoerunnisa, S.Pd., M.Si., Ph.D. sebagai Ketua Program Studi
yang telah membantu kelancaran penyelesaian skripsi ini sehingga dapat
berjalan dengan baik dan dapat diselesaikan.

6. Sahabat penulis di bangku perkuliahan yang selalu membersamai dalam
empat tahun ini, yaitu Rakan, Nusaibah, Nazmah, Rahmadanti, Salma,
Shafira, Salsabil, Resti, dan Septi. yang selalu membantu penulis dalam
mengerjakan skripsi dan tak pernah henti untuk saling menyemangati.

7. Sahabat-sahabat penulis sejak SMA, yaitu Frizta, Farah, Salman, dan Igbal

yang selalu menyemangati penulis dalam penulisan skripsi ini.

v



ABSTRAK

Pengendalian hama yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan sangat perlu
dilakukan. Salah satu upaya tersebut adalah penggunaan pestisida berbahan alami yang
berasal dari tumbuhan atau biopestisida. Daun pepaya memiliki potensi besar untuk
digunakan sebagai biopestisida karena mengandung senyawa aktif yang berpotensi
sebagai zat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
pepaya (Cacica Papaya) dengan Bionutrien S-367B yang diterapkan pada tanaman kailan
(Brassica Albograba. L) terhadap pertumbuhan, laju pertumbuhan, dan hasil panen pada
kailan. Tahapan penelitian ini meliputi yaitu tahap ekstraksi dari daun pepaya, tahap
analisis ekstrak daun pepaya meliputi uji fitokimia, uji total fenolik, dan karakterisasi
gugus fungsi dengan spektrofotometri FTIR, tahap aplikasi campuran ekstrak daun
pepaya dan bionutrien S-367B, tahap pengamatan pertumbuhan tanaman kailan. Pada
tahap aplikasi, bagi tanaman kelompok perlakuan diaplikasikan campuran ekstrak daun
pepaya dan bionutrien S-367B dosis 5 mL; 7,5 mL; dan 10 mL dalam 1000 mL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada uji fitokimia menunjukan hasil positif pada uji
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Total fenol pada ekstrak daun pepaya
mengandung sebesar 125,921 + 0,000 mg GAE/g. Karakterisasi gugus fungsi ekstrak
daun pepaya menunjukkan bahwa senyawa aktif yang terkandung di dalamnya
merupakan senyawa turunan fenol dan non-fenolik. Hasil analisis pada pertumbuhan
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan laju pertumbuhan tanaman kailan tertinggi
diperoleh oleh campuran ekstrak daun pepaya dan bionutrien S-367B 50% dengan dosis
10 mL/L secara berurutan yaitu 46,60 cm untuk tinggi tanaman; 26,00 cm untuk panjang
daun; 22,00 cm untuk lebar daun; dan 0,4241 minggu™ untuk konstanta laju pertumbuhan
dibandingkan kontrol pelarut sebesar 32,30 cm untuk tinggi tanaman; 17,60 cm untuk
panjang daun; 16,60 cm untuk lebar daun; dan 0,2604 minggu™' untuk laju pertumbuhan.
Massa hasil panen tanaman kailan tertinggi diperoleh oleh komposit ekstrak daun pepaya
dan bionutrien S-367B 50% dengan dosis 5 mL/L yaitu sebesar 390,00 = 56,34 gram
dibandingkan kontrol pelarut sebesar 114,67 + 7,57 gram.

Kata kunci: Ekstrak daun pepaya, Bionutrien S-367B, Tanaman kailan, Laju
pertumbuhan, Hasil panen.



ABSTRACT

Pest control that is environmentally friendly and safe for health is very necessary. One
such effort is the use of natural pesticides derived from plants or biopesticides. Papaya
leaves have great potential to be used as a biopesticide because they contain active
compounds that have the potential as antibacterial substances. This study aims to
determine the effect of papaya leaf extract (Cacica Papaya) with Bionutrien S-367B
applied to kailan plants (Brassica Albograba. L) on growth, growth rate, and yield on
kailan. The stages of this study include the extraction stage of papaya leaves, the analysis
stage of papaya leaf extracts including phytochemical tests, total phenolic tests, and
characterization of functional groups with FTIR spectrophotometry, the application stage
of a mixture of papaya leaf extracts and S-367B bionutrients, the observation stage of the
growth of kailan plants. In the application stage, for the treatment group plants were
applied a mixture of papaya leaf extract and bionutrient S-367B in doses of 5 mL; 7.5
mL; and 10 mL in 1000 mL. The results showed that the phytochemical test showed
positive results in the alkaloid, flavonoid, saponin, and tannin tests. Total phenol in
papaya leaf extract contains 125.921 £+ 0.000 mg GAE/g. Characterization of the
functional groups of papaya leaf extract shows that the active compounds contained in it
are phenol and non-phenolic derivative compounds. The results of analysis on the growth
of plant height, leaf length, leaf width, and the highest growth rate of kailan plants were
obtained by a mixture of papaya leaf extract and bionutrient S-367B 50% at a dose of 10
mL/L sequentially, namely 46.60 cm for plant height; 26.00 cm for leaf length; 22.00 cm
for leaf width; and 0.4241 week™ for constant growth rate compared to solvent control of
32.30 cm for plant height, 17.60 cm for leaf length; 16.60 cm for leaf width, and 0.2604
week for growth rate. The highest mass of kailan plant yield was obtained by the
composite of papaya leaf extract and bionutrient S-367B 50% at a dose of 5 mL/L which
amounted to 390.00 = 56.34 grams compared to the solvent control of 114.67 £ 7.57
grams.

Keywords: Papaya leaf extract, Bionutrien S-367B, Kailan plants, Growth rate, Yield.
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